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 Abstract: Bank syariah adalah lembaga keuangan 

yang kegiatannya meliputi pengumpulan dana dengan 

tujuan pendistribusian dana dalam rangka 

memberikan atau membebankan imbalan 

berdasarkan prinsip syariah, seperti jual beli dan bagi 

hasil. Bank yang memberikan dan membebankan 

imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam 

persentase tertentu dari dana bank untuk jangka 

waktu tertentu dikenal sebagai bank konvensional. 
Bank-bank ini bertanggung jawab atas pengumpulan 

dana dan distribusi dana tersebut. Tujuan penelitian 

ini adalah Untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

mahasiswa tentang Bank Syariah dan Konvensional. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu 

penelitian yang memperoleh informasi data analisis 

dengan cara membagikan kuesioner kepada 

mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi Uin 

Sumatera Utara. 
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PENDAHULUAN  
Bank adalah suatu usaha yang mengambil uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan mengembalikannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau bentuk lainnya dengan 

tujuan untuk menaikkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut Pasal 3 UU No. 10 Tahun 1998, tujuan 

utama perbankan Indonesia adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank juga 

berperan sebagai pendukung dalam pelaksanaan pembangunan dalam rangka mendorong 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat[1]. 

Menggunakan sistem cadangan fraksional (alokasi dana nasabah untuk meningkatkan 

keuntungan), bank syariah dan konvensional menciptakan kredit. Dalam sistem cadangan 

fraksional, cadangan dibagi dengan pengganda deposit sama dengan jumlah total uang yang dapat 

dihasilkan. Layanan pinjaman dan penyimpanan adalah dua dari penawaran bank kepada banyak 

pelanggannya. "Dengan mengingat tiga prinsip yang memandu operasi mereka," mereka 

melakukan tugas ini. khususnya, keuntungan, likuiditas, dan solvabilitas[2]. Instrumen keuangan 

syariah yang tersedia tanpa diragukan lagi harus mampu memenuhi kebutuhan konsumen dan 

berbagai lapisan masyarakat dan industri. Dua kategori utama produk keuangan yang sesuai syariah 

adalah; barang-barang moneter Islam penting yang digunakan dalam latihan keuangan 

konvensional (item vanila biasa) dan item kemajuan. sedangkan bank konvensional menyediakan 
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penyedia jasa keuangan dan unit perantara. Komponen dan objek bisnis dari kerangka keuangan 

Islam Maysir, gharar, riba dilarang, sementara bank tradisional ditekankan dengan kerangka 

pinjaman dan akuisisi. Hanya investasi dan pengumpulan dana halal yang digunakan untuk 

menghimpun dana bagi bank syariah. Sistem bebas nilai digunakan untuk mengumpulkan dana di 

bank konvensional. Sistem perbankan syariah lebih fokus pada profit dan falah, sedangkan 

perbankan konvensional lebih berorientasi pada profit[3]. Sebagai bangsa yang sedang 

berkembang, Indonesia memang membutuhkannya keberadaan bank, digabungkan dengan inovasi 

telah berkembang begitu barang yang disajikan oleh bank sangat membantu untuk mendukung roda 

perekonomian negara[4]. Analisis terhadap kinerja keuangan perusahaan dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kaidah-kaidah kinerja keuangan dimanfaatkan secara tepat. Informasi 

tentang neraca perusahaan atau badan usaha (juga dikenal sebagai "neraca"), laporan laba rugi (juga 

dikenal sebagai "laporan laba rugi"), dan laporan arus kas (juga dikenal sebagai "laporan arus kas"), 

serta hal-hal pendukung lainnya yang berfungsi untuk memperkuat penilaian kinerja keuangan, 

memberikan representasi visual atas kinerja keuangan perusahaan atau badan usaha[5]. Banyak 

lembaga keuangan Islam sekarang menawarkan produk dan layanan keuangan berdasarkan hukum 

Islam, menghasilkan ekspansi keuangan Islam yang cepat. Perbankan syariah menjadi alternatif 

sistem kredit karena menggunakan model bagi hasil bukan bunga. Keuangan syariah diharapkan 

dapat memberikan solusi terhadap praktik keuangan yang mengakibatkan gharar, maysir, dan riba. 

Namun, keuangan Islam terus memiliki pangsa pasar yang kecil[6]. 

 

LANDASAN TEORI  

1.  Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank bisnis yang bekerja tanpa memanfaatkan minat, dan aktivitas serta 

itemnya dibuat berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Umat Islam belum bersentuhan dengan 

bank syariah karena beberapa alasan, salah satunya adalah masyarakat masih memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang rendah tentang perbankan syariah[7]. 

 

2. Pengertian Bank Konvensional 

Bank konvensional adalah bank yang menawarkan jasa lalu lintas pembayaran selain melakukan 

kegiatan usaha secara konvensional. Kegiatan bank konvensional antara lain mengambil uang dari 

masyarakat dan mengembalikannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman berbunga, serta 

menawarkan jasa lalu lintas pembayaran kepada nasabah[8]. 

3. Pemahaman Konsep Dan Resiko Keuangan 

Pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, serta keterampilan, dorongan, 

dan keyakinan diri untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman ini dalam berbagai situasi 
keuangan untuk membuat keputusan yang baik, meningkatkan kesejahteraan keuangan individu 

dan masyarakat, dan memungkinkan partisipasi dalam kehidupan ekonomi[9]. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini  menggunakan penelitian kuantitaatif yang data nya diperoleh dari hasil 

kuesioner yang dilakukan pada Mahasiswa Saintek Uinsu. Penelitian yang menggunakan metode 

statistik untuk menganalisis informasi atau data dianggap sebagai penelitian kuantitatif. Akibatnya, 

metode statistik digunakan untuk menguji hipotesis penelitian kuantitatif. Sasaran: Penelitian 

kuantitatif adalah penciptaan dan penerapan model matematika, teori, dan hipotesis yang berkaitan 
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dengan fenomena alam. Karena menetapkan hubungan mendasar antara ekspresi matematis dan 

hubungan kuantitatif, prosedur pengukuran memainkan peran penting dalam penelitian 

kuantitatif[10]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Tentang Bank Syariah Dan Konvensional 

Pengetahuan Mahasiswa Tentang Bank Syariah Dan Konvensional sangat cukup, data yang 

dikumpulkan ini dapat disimpulkan dari dari kuesioner yang telah kami buat seperti berikut ini. 

Tabel 1. Tanggapan Responden Mahasiswa Tentang Jenis Layanan Yang Sering 

Digunakan 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Bank Syariah 2 5,7% 

2 Bank Konvensional 33 94,3% 

 Jumlah 35 100% 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 2 orang (5,7%) mahasiswa menjawab bahwa 

mereka menggunakan jenis layanan pada bank syariah, sedangkan 33 orang (94,3%) mahasiswa 

menjawab bahwa mereka menggunakan jenis layanan pada bank konvensional.  

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sedikit mahasiswa Uinsu yang 

menggunakan jenis layanan di bank syariah dikarenakan fasilitas yang disediakan pemerintah 

sangat minim terhadap bank syariah. 

Tabel 2. Tanggapan Responden Produk Pembiayaan Sewa Menyewa Dengan Akad Ijarah 

Pada Bank Syariah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 11 31,4% 

2 Setuju 22 62,9% 

3 Tidak Setuju 2 5,7% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa yang sangat setuju tentang pembiayaan 

sewa menyewa dengan akad ijarah pada bank syariah sebanyak 11 orang (31,4%), dan 

mahasiswa yang setuju tentang pembiayaan sewa menyewa dengan akad ijarah pada bank 

syariah sebanyak 22 orang (62,9%) sedangkan yang tidak setuju tentang pembiayaan sewa 

menyewa dengan akad ijarah pada bank syariah sebanyak 2 orang (5,7%). Dari tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa Uinsu banyak mengetahui tentang pembiayaan sewa menyewa 

dengan akad ijarah pada bank syariah. 

Tabel 3. Tanggapan Responden Mengenai Investasi Yang Halal Pada Bank Syariah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 19 54,3% 

2 Setuju 12 34,3% 

3 Tidak Setuju 4 11,4% 

 Jumlah 35 100% 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 19 orang (54,3%) mahasiswa sangat setuju tentang 

investasi yang halal pada bank syariah, dan 12 orang (34,3%) mahasiswa setuju tentang investasi 

yang halal pada bank syariah, dan 4 orang (11,4%) mahasiswa tidak setuju tentang investasi 

yang halal pada bank syariah. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa Uinsu 

sangat setuju tentang investasi yang halal pada bank syariah. 

Tabel 4. Tanggapan Responden Tentang Sistem Bagi Hasil Pada Bank Syariah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 14 40% 

2 Setuju 16 45,7% 

3 Tidak Setuju 5 14,3% 

 Jumlah 35 100% 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 14 orang (40%) mahasiswa sangat setuju 

tentang sistem bagi hasil pada bank syariah, dan 16 orang (45,7%) mahasiswa setuju tentang sistem 

bagi hasil pada bank syariah, sedangkan 5 orang (14,3%) mahasiswa tidak setuju tentang sistem 

bagi hasil pada bank syariah. 

Tabel 5. Tanggapan Responden Produk Di Bank Syariah Tidak Mengandung Riba 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 18 51,4% 

2 Setuju 7 20% 

3 Tidak Setuju 10 28,6% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 18 orang (51,4%) mahasiswa sangat setuju tentang 

produk di bank syariah tidak mengandung riba, dan 7 orang (20%) mahasiswa setuju tentang 

produk di bank syariah tidak mengandung riba, sedangkan 10 orang (28,6%) mahasiswa tidak 

setuju tentang produk di bank syariah tidak mengandung riba. 

Tabel 6. Tanggapan Responden Bank Syariah mengedepankan prinsip keadilan 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 13 37,2% 

2 Setuju 18 51,4% 

3 Tidak Setuju 4 11,4% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 13 orang (37,2%) mahasiswa Uinsu sangat setuju 
tentang prinsip keadilan pada bank syariah, dan 18 orang (51,4%) mahasiswa setuju tentang prinsip 

keadilan pada bank syariah, sedangkan 4 orang (11,4%) mahasiswa tidak setuju tentang prinsip 

keadilan pada bank syariah. 

Tabel 7. Tanggapan Responden Transaksi Bank Syariah Didasarkan Prinsip Saling 

Ridho 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 11 31,4% 

2 Setuju 22 62,9% 

3 Tidak Setuju 2 5,7% 

 Jumlah 35 100% 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat 11 orang (31,4%) mahasiwa sangat setuju tentang transaksi 

bank syariah didasarkan prinsip saling ridho, dan 22 orang (62,9%) setuju tentang transaksi bank 

syariah didasarkan prinsip saling ridho, sedangkan 2 orang (5,7%) tidak setuju tentang transaksi 

bank syariah didasarkan prinsip saling ridho. 

Tabel 8. Tanggapan Responden Di Bank Syariah Terdapat Produk Pembiayaan Dengan 

Akad Musyarakah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 12 34,3% 

2 Setuju 21 60% 

3 Tidak Setuju 2 5,7% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 12 orang (34,3%) mahasiswa sangat setuju di Bank 

Syariah terdapat produk pembiayaan dengan akad musyarakah, dan 21 orang (60%) setuju di 

Bank Syariah terdapat produk pembiayaan dengan akad musyarakah, sedangkan 2 orang (5,7%) 

tidak setuju di Bank Syariah terdapat produk pembiayaan dengan akad musyarakah. 

Tabel 9. Tanggapan Responden Pada Bank Konvensional  Menyediakan Mekanisme Dan 

Alat Pembayaran Yang Lebih Efesien Dalam Kegiatan Ekonomi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 10 28,6% 

2 Setuju 21 60% 

3 Tidak Setuju 4 11,4% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 10 orang (28,6%) mahasiswa sangat setuju pada bank 

konvensional menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efesien dalam kegiatan 

ekonomi, dan 21 orang (60%) mahasiswa pada bank konvensional menyediakan mekanisme dan 

alat pembayaran yang lebih efesien dalam kegiatan ekonomi, sedangkan 4 orang (11,4%) 

mahasiswa tidak setuju pada bank konvensional menyediakan mekanisme dan alat pembayaran 

yang lebih efesien dalam kegiatan ekonomi. 

Tabel 10. Tanggapan Responden Bank konvensional ini menerapkan sistem bunga dalam 

melakukan operasi atau kegiatan perbankannya 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 9 25,7% 

2 Setuju 21 60% 

3 Tidak Setuju 5 14,3% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 9 orang (25,7%) mahasiswa sangat setuju bahwa bank 

konvensional ini menerapkan sistem bunga dalam melakukan operasi atau kegiatan 

perbankannya, dan 21 orang (60%) mahasiswa setuju bahwa bank konvensional ini menerapkan 

sistem bunga dalam melakukan operasi atau kegiatan perbankannya, sedangkan 5 orang (14,3%) 

mahasiswa tidak setuju bahwa bank konvensional ini menerapkan sistem bunga dalam 

melakukan operasi atau kegiatan perbankannya. 

Tabel 11. Tanggapan Responden Pada bank konvensional, keuntungan diambil 
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berdasarkan besaran bunga yang ditetapkan oleh bank tersebut 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 6 17,1% 

2 Setuju 22 62,9% 

3 Tidak Setuju 7 20% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 6 orang (17,1%) mahasiswa sangat setuju pada bank 

konvensional, keuntungan diambil berdasarkan besaran bunga yang ditetapkan oleh bank 

tersebut, dan 22 orang (62,9%) mahasiswa setuju pada bank konvensional, keuntungan diambil 

berdasarkan besaran bunga yang ditetapkan oleh bank tersebut, sedangkan 7 orang (20%) 

mahasiswa tidak setuju pada bank konvensional, keuntungan diambil berdasarkan besaran 

bunga yang ditetapkan oleh bank tersebut. 

Tabel 12. Tanggapan Responden Bank Konvensional lebih cenderung mengutamakan 

untuk mendapatkan keuntungan atau profit oriented 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 10 28,6% 

2 Setuju 21 60% 

3 Tidak Setuju 4 11,4% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 10 orang (28,6%) mahasiswa sangat setuju bank 

konvensional lebih cenderung mengutamakan untuk mendapatkan keuntungan atau profit 

oriented, dan 21 orang (60%) mahasiswa setuju bank konvensional lebih cenderung 

mengutamakan untuk mendapatkan keuntungan atau profit oriented, sedangkan 4 orang (11,4%) 

mahasiswa tidak setuju bank konvensional lebih cenderung mengutamakan untuk mendapatkan 

keuntungan atau profit oriented. 

Tabel 13. Tanggapan Responden Bank Konvensional Tidak Ada Dewan Pengawas. 

Namun, Setiap Transaksi Yang Dilakukan Pada Bank Konvensional Harus Berdasarkan 

Hukum-Hukum Positif Yang Berlaku Di Indonesia 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 8 22,9% 

2 Setuju 23 65,7% 

3 Tidak Setuju 4 11,4% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 8 orang (22,9%) mahasiswa sangat setuju bank 

konvensional tidak ada dewan pengawas. namun, setiap transaksi yang dilakukan pada bank 

konvensional harus berdasarkan hukum-hukum positif yang berlaku di Indonesia, dan 23 orang 

(65,7%) mahasiswa setuju bank konvensional tidak ada dewan pengawas. namun, setiap 

transaksi yang dilakukan pada bank konvensional harus berdasarkan hukum-hukum positif yang 

berlaku di Indonesia, sedangkan4 orang (11,4%) mahasiswa tidak setuju bank konvensional tidak 

ada dewan pengawas. namun, setiap transaksi yang dilakukan pada bank konvensional harus 

berdasarkan hukum-hukum positif yang berlaku di Indonesia. 

Tabel 14. Tanggapan Responden Bank Konvensional Yang Punya Banyak Program 

Promosi Yang Tujuannya Untuk Memikat Nasabah Mereka 
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No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 8 22,9% 

2 Setuju 24 68,6% 

3 Tidak Setuju 3 8,6% 

 Jumlah 35 100% 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 8 orang (22,9%) mahasiswa sangat setuju bank 

konvensional yang punya banyak program promosi yang tujuannya untuk memikat nasabah 

mereka, dan 24 orang (68,6%) mahasiswa setuju bank konvensional yang punya banyak program 

promosi yang tujuannya untuk memikat nasabah mereka, sedangkan 3 orang (8,6%) mahasiswa 

tidak setuju bank konvensional yang punya banyak program promosi yang tujuannya untuk 

memikat nasabah mereka. 

 

B. Faktor Yang Menjadi Penentu Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Tentang Bank 

Syariah Dan Konvensional (Studi Kasus Mahasiswa Sains & Teknologi Uin Sumatera 

Utara) 

Dari hasil data yang kami dapatkan dari Mahasiswa Saintek Uinsu dapat kami simpulkan bahwa 

pengetahuan mahasiswa mengenai bank syariah dan konvensional memiliki persamaan dan 
pengetahuan mahasiswa mengenai produk-produk bank syariah dan konvensional juga memiliki 

kesamaan. Namun mahasiswa yang menggunakan bank konvensional lebih banyak dibandingkan 

bank syariah, hal itu bisa dilihat pada Tabel.1 diatas. 

Ada beberapa factor yang mempengaruhi kurangnya pengguna bank syariah di Uinsu, yaitu : 

1. Kurangnya  fasilitas dari pemerintah mengenai bank syariah 

2. Kurangnya sosisalisasi tentang bank syariah  

3. Terdapat lebih banyak bank konvensional dibandingkan bank syariah 

4. Minimnya informasi tentang bank syariah 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

1. Pengetahuan Mahasiswa Saintek Uinsu mengenai bank syariah dan konvensional memiliki 

kesetaraan. Namun tidak semua mahasiswa menggunakan bank syariah, karena lebih banyak 

mahasiswa menggunakan bank konvensional. 

2. Faktor penyebab kurangnya pengguna bank syariah pada Mahasiswa Saintek Uinsu yaitu 

kurangnya fasilitas dari pemerintah mengenai bank syariah, kurangnya sosisalisasi tentang bank 

syariah, terdapat lebih banyak bank konvensional dibandingkan bank syariah, minimnya informasi 

tentang bank syariah. 

Saran 

1. Pemerintah seharusnya memperbanyak bank syariah di setiap daerah agar mahasiswa dan 

masyarakat sekitar mudah untuk menjangkaunya. 

2. Lakukan sosialisasi kepada mahasiswa agar lebih banyak mahasiswa menjadi nasabah di bank 

syariah. 

3. Berikan informasi yang jelas mengenai produk bank syariah terhadap mahasiswa agar mereka 

memiliki pengetahuan yang luas mengenai bank syariah 
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4. Adanya inovasi dari bank syariah agar bertambahnya produk-produk perbankan syariah agar 

masyarakat memiliki banyak pilihan produk sesuai dengan kebutuhannya 
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